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ABSTRAK 

 

Nama : Akbar Trinovardi 

 

Npm : 2174201058 

 

Judul : REHABILITAS PEMERINTAH DINAS SOSIAL 

KABUPATEN BERAU MENGENAI LANJUT USIA DI TINJAU DARI 

PERATURAN BUPATI KABUPATEN BERAU NO 21 TAHUN 2023 

TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI 

SERTA TATA KERJA DINAS SOSIAL. 

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan rehabilitasi lanjut usia oleh Dinas Sosial 

Kabupaten Berau dalam kerangka Peraturan Bupati jNomorj21 Tahunj2023 

tentangj Kedudukan, jSusunan jOrganisasi, jTugas jdan jFungsi, jserta jTata jKerja 

Dinasj Sosial. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

program rehabilitasi lanjut usia, strategi implementasi, kendala yang dihadapi, serta 

efektivitas program tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia di 

Kabupatenj Berau. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kabupaten Berau 

telah mengimplementasikan berbagai program rehabilitasi sosial sesuai dengan 

Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2023, namun masih terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya seperti keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya 

manusia, dan cakupan wilayah yang luas. Penelitian ini merekomendasikan 

penguatan koordinasi lintas sektor, peningkatan anggaran, pengembangan kapasitas 

tenaga pelaksana, serta inovasi program yang disesuaikan dengan kebutuhan jlanjut 

usiaj dij KabupatenjBerau. 

Kata Kunci: Rehabilitasi Sosial, Lanjut Usia, Dinas Sosial, Kabupaten Berau, 

Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2023 
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ABSTRACK 

 

Nama : Akbar Trinovardi 

 

Npm : 2174201058 

 

Judul : REHABILITAS PEMERINNTAH  DINAS SOSIAL 

KABUPATEN BERAU MENGENAI LANJUT USIA DI TINJAU DARI 

PERATURAN BUPATI KABUPATEN BERAU NO 21 TAHUN 2023 

TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI 

SERTA TATA KERJA DINAS SOSIAL. 

Thisj researchj examinesj thej implementationj ofj elderly rehabilitation by 

thej Social Service Department ofj Berau Regency within the framework of Regent 

Regulationj Numberj 21j ofj 2023j concerningj Position, OrganizationaljStructure, 

Dutiesj andj Functions,and jWork jProcedures jof jthe jSocial jService Department. 

The jresearch aims to identify and analyze elderly rehabilitation programs, 

implementation strategies, challenges faced, and the effectiveness of these 

programs in improving the welfare of the elderly in Berau Regency. The research 

uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-

depth interviews, observation, and documentation study. The results show that the 

Social Service Department of Berau Regency has implemented various social 

rehabilitation programs in accordance with Regent Regulation Number 21 of 2023, 

but there are still several obstacles in its implementation such as budget limitations, 

lack of human resources, and wide geographical coverage. This research 

recommends strengthening cross-sector coordination, increasing budget, 

developing the capacity of implementing staff, and program innovations tailored to 

the needs of the elderly in Berau Regency. 

Keywords: Social Rehabilitation, Elderly, Social Service Department, Berau 

Regency, Regent Regulation Number 21 of 2023 



 
 

x 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan proposal skripsi ini dengan Judul “rehabilitas dinas sosial 

kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari Peraturan Bupati No. 21 tahun 

2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas 

sosial”. Penyusunan proposal skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian 

syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum di Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda. 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

proposal skripsi ini, yaitu: 

1. Bapak Dr. H. Hudali Mukti, S.H., M.H., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda sekaligus Dosen Pada Mata 

Kuliah Metode Penelitian Hukum penulis yang telah memberikan saran, 

petunjuk, dan mengarahkan serta membimbing penulis dalam penyusunan 

proposal skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Jaidun, S.H., M.H. selaku Wakil Dekan Program Studi Ilmu 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda 

dan sekaligus Dosen Pembimbing I penulis yang telah memberikan saran, 

petunjuk, dan mengarahkan serta membimbing penulis dalam penyusunan 

proposal skripsi ini. 



 
 

xi 
 

3. Bapak H. Nainuri Suhadi  S.H. M. Hum. Selaku pembimbing II Program 

Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda, dan mengarahkan serta membimbing penulis dalam penyusunan 

proposal skripsi ini. 

4. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Hukum  yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat selama masa perkuliahan. 

Penulis menyadari bahwa penulisan proposal skripsi ini masih belum sempurna, 

hal ini tentunya karena masih terbatasnya ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan masukan serta 

kritik yang membangun dari berbagai pihak. Semoga proposal skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak khususnya dalam bidang ilmu 

hukum. 

  Samarinda, November 2024 

                      Penulis 

 

Akbar Trinovardi 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

LEMBARAN JUDUL ............................................................................................ i 

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI ..................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................ iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ..............................................................................v 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. vi 

MOTTO DAN UNGKAPAN PRIBADI ............................................................ vii 

ABSTRAK ........................................................................................................... viii 

ABSTRACK .......................................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR .............................................................................................x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................7 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian ...........................................................7 

D. Metode Penelitian ..................................................................................8 

E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................. 11 

F. Sistematika Penulisan ..........................................................................13 

BAB II LANDASAN TEORI DAN LANDASAN FAKTUAL REHABILITAS 

PEMERINTAH DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU MENGENAI 

LANJUT USIA DI TINJAU DARI PERATURAN BUPATI KABUPATEN 

BERAU NO 21 TAHUN 2023 TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN 

ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS SOSIAL .....................................................................................15 

A. Teori Hukum .......................................................................................15 

1. Teori Kewenangan .......................................................................15 

2. Teori Keadilan Sosial ...................................................................16 

B. Landasan Konsep ................................................................................18 

1. Konsep Lanjut Usia ......................................................................18 

2. Konsep Perubahan Sosial .............................................................20 

3. Konsep Rehabilitas.......................................................................23 



 
 

xiii 
 

4. Konsep pemerintah daerah ...........................................................25 

C. Landasan Faktual.................................................................................28 

BAB III PEMBAHASAN TENTANG PELAKSANAAN TUGAS 

REHABILITASI PEMERINTAH DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU 

MENGENAI LANJUT USIA DARI PERATURAN BUPATI KABUPATEN 

BERAU NOMOR 21 TAHUN 2023 TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN 

ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA DINAS 

SOSIAL .................................................................................................................40 

A. Rehabilitasi Pemerintah Dinas Sosial Kabupaten Berau Mengenai 

Lanjut Usia Dari Peraturan Bupati Berau Nomor 21 Tahun 2023 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata 

Kerja Dinas Sosial ...............................................................................40 

B. Kendala Dalam Pelaksanaan Tugas Bidang Rehabilitas Dinas Sosisal 

Kabupaten Berau Terkait Penanganan Lanjut Usia.............................48 

BAB IV PENUTUP ..............................................................................................49 

A. Kesimpulan..........................................................................................53 

B. Saran ....................................................................................................54 

DAFTARPUSTAKA 

LAMPIRAN 

1. Surat rekomendasi penelitian 

2. Surat keterangan melakukan Penelitian 

2.1. Penelitian di kantor Dinas Sosial Kabupaten Berau 

3. Daftar Pertanyaan Wawancara 

3.1. Daftar Wawancara kepada Dinas Sosial Kabupaten Berau 

4. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian dari Kantor 

Dinas Sosial Kabupaten Berau. 

5. Dokumentasi 

6. Daftar Riwayat Hidup 

 

 



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunanj kesejahteraanj sosialj merupakanj bagianj integral 

darij pembangunanj nasionalj yangj bertujuanj untukj meningkatkan 

kualitasj hidup jmasyarakat, khususnya kelompok-kelompok yang 

membutuhkan perhatian khusus, seperti lansia (lanjut usia). Di Indonesia, 

perhatian terhadap lansia semakin menjadi hal yang pentingj seiring jdengan 

meningkatnyaj angkaj harapanj hidupj danj jumlahj populasij lansiaj di 

berbagai daerah, termasuk Kabupaten Berau. Lansia, yang seringkali 

menghadapi berbagai tantangan fisik, sosial, dan ekonomi, membutuhkan 

pelayanan sosial yang memadai agar dapat tetap hidup sejahtera dan 

bermartabat. 

Dalam konteks ini, Dinasj Sosialj Kabupaten Berau jmemiliki jperan 

yangj sangatj penting jdalam menjalankan berbagai program rehabilitasi 

sosial untuk lansia. Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengatur 

dan menata pelaksanaan tugas di Dinas Sosial adalah Peraturan Bupati 

(Perbub) No. 21 Tahun 2023. Peraturanj Bupatij inij mengaturj tentang 

kedudukan, susunanj organisasi, tugasj danj fungsi, sertaj tataj kerjaj Dinas 

Sosialj Kabupatenj Berau. Sebagai landasan hukum, Peraturan Bupati 

tersebut seharusnya memberikan arahan yang jelas mengenai bagaimana 

tugas dan tanggung jawab Dinas Sosial dalam menangani isu-isu terkait 

rehabilitasi sosial bagi lansia dapat dilaksanakan secara efektif. 
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Sebagaij negaraj hukum, Indonesiaj sangatj memperhatikan 

kesejahteraan rakyatnya. UUD 1945 menetapkanj bahwa negara 

berkewajiban melindungi segenap bangsa Indonesiaj dan memajukan 

kesejahteraan umum dalam jrangkaj keadilan jsosial jbagi jseluruh jrakyat 

Indonesia. Perintah jkelima jPancasila jjuga jmenyebutkan "keadilan jsosial 

bagi jseluruh jrakyat jIndonesia", yang jberarti jbahwa jnegara jsangat 

memperhatikanj keadilan jsosial, yaitu jkesejahteraan rakyat. jKonsep 

negara jkesejahteraan jadalah jteori jyang jsesuai jdengan jdasar jnegara 

Indonesia, 

Kesehatanj merupakanj kebutuhanj dasarj manusiaj danj modal setiap 

individuj untukj meneruskanj kehidupanj secaraj layak, jsehingga kesehatan 

merupakanj bagianj pentingj darij kesejahteraanjmasyarakat. jPemerintah 

mempunyaij tanggungj jawabj untukj menjaminj setiapj wargaj negara 

memperolehj pelayananj kesehatanj yangj berkualitasj sesuaij dengan 

kebutuhan. Selainj ituj setiapj individuj jugaj bertanggungj jawabj untuk 

memenuhij kebutuhanj hidup dirinyaj danj orang-orangj yangj menjadi 

tanggungj jawabnya, sehingga jpada jdasarnya jpemenuhan jkebutuhan 

masyarakatj terhadapj kesehatanj merupakanj tanggungj jawabj setiap 

wargaj negara. Meskipunj upayaj untukj memenuhij kebutuhanj bidang 

kesehatanj melekatj padaj setiapj wargaj negara, jnamun jmengingat 

karakteristikj barang/jasaj kesehatanj tidakj dapatj diusahakan/diproduksi 

sendirij secaraj langsungj olehj masing-masingj wargaj negara, jtetapi harus 

adaj pihakj lainj yangj secaraj khususj memproduksij danj menyediakannya, 



3 

 

 
 

maka penyediaan barang/jasa bidang kesehatan mutlak memerlukan 

keterlibatan pemerintah untuk menjamin dan menyediakan barang/jasa 

kesehatan bagi warga negara. 

Lanjutj Usiaj Terlantarj adalahj seseorangj yangj berusiaj 60 jtahun 

keatas, jkarenaj faktorj tertentuj tidakj dapatj memenuhij kebutuhan 

dasarnyaj danj hidupnyaj bergantungj padaj bantuanj orangj lain. 

Lanjut usia merupakan suatu anugrah. Menjadi tua dengan segenap 

keterbatasannya, pasti akan dialami oleh seseorang bila ia panjang umur. 

Usia lanjut sebagai tahap akhir siklus kehidupan merupakan  tahap 

perkembangan normal  yang akan dialami  oleh setiap individu yang 

mencapai usia lanjut dan merupakan kenyataan  yang tidak dapat dihindari. 

Usia  lanjut   adalah   kelompok orang   yang 18 sedang mengalami   suatu   

proses perubahan  yang  bertahap  dalam janga  waktu  beberapa  dekade.1 

 

Keberadaanj lanjutj usiaj seringkalij dipersepsikanj secaraj negatif 

danj keliru, jdimana jlanjut jusia jdianggap jsebagai jbeban jkeluarga 

maupunj masyarakatj sekitarnya. Halj ini jdimungkinkan jkarena jmelihat 

bebrapaj kasusj lanjutj usiaj yangj hidupnyaj tergantung kepada orang lain. 

Karenaj ketergantunganj danj tidakj berdayaanj lanjutj usiaj inij kemudian 

di simpulkanj sebagaij bebanj danj menjadij alasanj bagij keluargaj tertentu 

untukj menitipkanj merekaj kej panti-pantij jompoj bahkanj diterlantarkan.  

Kondisij inij membutuhkanj perhatianj danj antisipasij darij berbagai 

pihakj gunaj menjaminj kualitasj kesejahteraanj sosialj lanjutj usia. 

Memperhatikanj permasalahanj ini, pemerintahj telahj merumuskan 

berbagaij kebijakan, programj danj kegiatanj gunaj menunjangj derajat 

 
1Notoatmodjo, jSoekidjo, jKesehaan jmasyarakat jIlmu jdan jSeni. jJakarta: jRineka 

jCipta, j2007, h. j279. 
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kesehatanj danj mutuj kehidupanj paraj lansiaj agarj mandiri, jsehat jdan 

berdayaj gunaj sehinggaj dapatj mengurangij atauj bahkanj tidakj menjadi 

bebanj bagij keluargaj maupunjmasyarakat. 

Menurutj Peraturanj Pemerintahj Nomorj 43j Tahunj 2004j Tentang 

Pelaksanaanj Upayaj Peningkatanj Kesejahteraanj Sosialj Lanjut Usia 

Pasalj 1, jyang dimaksud jpeningkatan jkesejahteraan jsosial jlanjut jusia 

diupayakanj denganj beberapaj kegiatanj yangj dij implementasikan 

denganj caraj yangj terarahj danj koordinasij yangj baikj olehj pemerintah 

denganj masyarakatj bertujuanj untukj memajukanj lanjutj usiaj atau 

memperbaikij tingkatj sosialj lansiaj bertujuanj agarj lansiaj tetapj bisa 

melakukanj aktifitasj denganj tubuhnyaj untukj melakukanj perannyaj dij 

masyarakatj sekitarj berbangsajmaupun bernegara. 

Di Kabupaten Berau, kesejahteraan lansia masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang memerlukan perhatian serius. Salah satu 

fenomena yang terjadi adalah meningkatnya jumlah lansia terlantar yang 

tidak mendapatkan dukungan keluarga, sehingga bergantung pada bantuan 

pemerintah dan masyarakat. Selain itu, fasilitas dan pelayanan sosial bagi 

lansia jmasih jterbatas, jbaik jdari jsegi jjumlah jmaupun jkualitas, sehingga 

tidak semua lansia dapat mengakses layanan yang mereka butuhkan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat juga menjadi masalah, di mana lansia 

sering dianggap sebagai beban sehingga banyak yang dititipkan di panti 

jompo atau bahkan ditelantarkan. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan, termasuk Peraturan Bupati No. 21 Tahun 2023, 
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implementasinya di lapangan masih belum optimal. Selain itu, faktor 

ekonomi juga menjadi kendala, karena banyak lansia yang tidak memiliki 

penghasilan tetap dan kurang mendapat dukungan finansial dari keluarga. 

Masalah-masalah ini menunjukkan perlunya peran aktif dari pemerintah, 

keluarga, dan masyarakat untuk memastikan lansia tetap sejahtera, mandiri, 

dan bermartabat di masa tua mereka. 

Meningkatnyaj jumlahj pendudukj lanjutj usiaj bagij pemerintah 

dapatj dipandangj dalamj duajsisi. Dij satuj sisij meningkatnyaj usia 

harapanj hidupj merupakanj salahj satuj indikatorj meningkatnya 

kesejahteraanj bagij bangsaj Indonesiaj yangj berartij kebijakan 

pembangunanj yangj dilakukanj olehj pemerintahj memberikanj hasil 

positif, jsedangkan jdi jsisi jlain jmeningkatnya jusia jharapan jhidup jdan 

jumlahj pendudukj lansiaj jugaj perluj diberikanjperhatian.  

Akanj tetapij banyakj jugaj pendudukj lansiaj yangj faktorj usianya 

mengalamij keterbatasanj danj penurunanj tingkatj produktifitas, jSehingga 

dalamj halj inij pemerintahj sebagaij pihakj yangj diberikanj kewajiban 

untukj mewujudkanj kesejahteraanj rakyatj termasukj dijdalamnya 

kesejahteraanj lansiaj perluj untukj memberikan peran agar penduduk lansia 

mendapatkanj kesejahteraan, jtetap jproduktif jdan jsedapat mungkin untuk 

tidakj selaluj bergantungj padaj orangj lain. Disebutkan juga dalam Undang-

Undangj Nomorj 13 jTahun j1998 jtentang jKesejahteraan jLanjut jUsia. 
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Menurutj Soerjonoj Soekanto, jefektif jatau jtidaknya jsuatu jhukum 

ditentukanj olehj 5j (lima) jfaktor jyakni jfaktor jhukum, jfaktor jmasyarakat 

danj faktorjkebudayaan.2 

Oleh  sebab  itu  perlindungan  hukum merupakan salah satu teori yang 

penting untuk dikaji, karena fokus kajian teori ini pada perlindungan hukum 

yang diberikan kepada Masyarakat dalam hal ini lanjut usia terlantar. 

Masyarakat yang dikategorikan pada teori ini adalah masyarakat yang 

berada  pada  posisi  yang  lemah,  baik  secara  ekonomis,  maupun  lemah  

dari  aspek yuridis.3 

 

Hukumj harusj dapatj menciptakanj damaij sejahtera, jdalam jsituasi 

sejahteraj hukumj melindungij kepentinganj manusiaj baikj secaraj materil 

maupun imateril darij perbuatan-perbuatanj yangj merugikan. Kepentinganj 

publikj danj kepentinganj sosial. jKepentingan pribadi berupa keinginan 

seseorangj mengenaij hal-halj yangj bersifatj pribadi,jmisalnyajperkawinan. 

Kepentinganj publikj bersangkutj pautj denganj kehidupanjkenegaraan, 

misalnyaj hakj pilihj dalamj pemilihanj umum. Adapun kepentingan sosial 

menyangkutj kehidupanj sosial. jDalam jPeraturan Bupati Kabupaten Berau 

No. j21 jTahun j2023 jtentang jkedudukan jsusunan jorganisasi jtugas jdan 

fungsij sertaj jtata jkerja jdinas jsosial, jdan jpasal jPasal 13 (2) Bidang 

Rehabilitasi Sosial jmempunyai jtugas jmelaksanakan sebagian tugas Dinas 

di bidang rehabilitasij sosialj yangj meliputij kesejahteraan jsosial janakjdan 

lanjutj usia, rehabilitasij sosialj penyandangj disabilitasj serta jrehabilitasi 

sosialj tunaj sosialj danj korbanj tindakjkekerasan; 

 
2Soerjonoj Soekanto, j1983, jFaktor-Faktor jyang jMempengaruhi jPenegakkan jHukum, 

jCV jRajawali, jJakarta, jhlm j5 
3H. jSalim jdan jErlies jSeptiana jNurbani, j2013, jPenerapan jTeori jHukum jpada 

jPenelitian jTesis danj Disertasi, jPT jRajajGrafindo, jJakarta, jhlm 259 
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Makaj halj inij lahj yangj mendorongj penulisj untukj mengetahui dan 

meneliti lebih dalam masalah ini melalui proposal skripsi dengan berjudul 

“REHABILITAS DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU 

MENGENAI LANJUT USIA DI TINJAU DARI PERATURAN 

BUPATI NO 21 TAHUN 2023 TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN 

ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS SOSIAL” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanj uraian dij atas, jmaka jrumusan jmasalah yang di ajukan 

dalamj penelitianj inijyaitu: 

1. Bagaimana jpelaksanaan jtugas rehabilitasi jdinas jsosial Kabupaten 

Berau mengenai lanjut usia dari jPeraturan jBupati jBerau jnomor 

21j tahunj 2023j tentangj kedudukan, jsusunan jorganisasi, jtugas 

danj fungsi, jserta jtata jkerja jdinas jsosial ? 

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan tugas bidang rehabilitas dinas 

sosisal kabupaten berau terkait penanganan lanjut usia ? 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. TUJUAN PENELITIAN: 

a. Untukj mengetahuij implementasij pelaksanaan tugas 

Bidang Rehabilitas Dinas Sosial Kabupaten Berau dalam 

menangani permasalahan lanjut usia berdasarkan Peraturan 

Bupati No 21 Tahun 2023. Penjabaran: Mengkaji bagaimana 

Bidang Rehabilitas menjalankan program dan layanan untuk 
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lanjut usia sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati, 

termasuk sistem pengelolaan dan koordinasi antar unit. 

b.  Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan tugas 

penanganan lanjut usia. Penjabaran: Meneliti kendala yang 

dihadapi baik dari segi SDM, anggaran, fasilitas, maupun 

koordinasi untuk merumuskan solusi yang tepat. 

2. KEGUNAAN PENELITIAN: 

a. Kegunaanj Teoritisj Penjabaran: jMemberikan jkontribusi 

pada pengembangan ilmuj administrasi publik dan menjadi 

referensi akademis untuk penelitian terkait implementasi 

kebijakan penanganan lanjut usia. 

b. Kegunaan Praktis Penjabaran: Menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi bagi Dinas Sosial Kabupaten Berau untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan program penanganan 

lanjut usia. 

D. Metode Penelitian 

Penelitianj inij menggunakanj pendekatanj Yuridisj empiris.4 

Metodologij penelitianj adalahj ilmuj yangj membicarakanj metodologi-

metodologij penelitian yangj metodis, jsistematis jdan jilmiah jtentang 

 
4Jaidun, ‘Peranandprd Dalam Pengawasan Kinerjapanitia Pengawas Pilkadaprovinsi 

Kalimantran Jtimur’, jYuriska: jJurnal jIlmiah jHukum, j1(1), 27–44. 
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tujuanj untukj menemukanj sertaj mengujij kebenaranj suatuj 

ilmujpengetahuan.5 

Menurutj Zainuddinj Alij fungsij metodej penelitianj adalahj alat 

untuk jmengetahuij suatuj masalahj yang jditeliti, baik jilmu jsosial, ilmu 

hukum, maupunj ilmujlainnya.6 

Adapunj metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian 

inij adalahj sebagaij berikut :  

1. Jenis Penelitian  

Penelitianj yuridisj empirisj adalahj pendekatanj permasalahan 

mengenaij hal-halj yangj bersifatj yuridisj danj kenyataanj yangjada 

mengenaij hal-halj yangj bersifatj yuridis. jPenelitianj hukum 

empirisj atauj penelitianj sosiologisj yaituj penelitianj hukumj yang 

menggunakanj dataj primer. jMenurut jpendekatan jempiris 

pengetahuanj didasarkanj atasj fakta-faktaj yangj diperolehj dari 

hasilj penelitianj danj observasi7 

Penelitianj hukumj empirisj inij bertitikj tolakj darijdata 

primer/dasar,jyakni jdata jyang jdiperoleh langsung dari masyarakat 

sebagaij sumberj pertamaj denganj melakukan penelitian lapangan 

 
5 Amiruddinj Danj Jainalj Asikin, jPengantar jMetode jPenelitian jHukum, jJakarta, jRaja 

jGrafindo Persada, j2004, jhlm j23 
6Zainuddin Ali, Metode jPenelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2014, Hlm 21 
7Ronnyj Hanitijoj Soemitro, jMetodologi jPenelitian jHukum jDan jJurimetri, jGhalia 

jIndonesia, Jakarta, j2009, jHlm. j10. 
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yangj dilakukanj baikj melaluij pengamatan, jwawancara, jataupun 

penyebaranj kuesioner8 

Penelitian ini disebut yuridis-empiris karena penulis ingin 

mengetahui sejauh mana Peran Dinas Sosial terhadap Terhadap 

pelaksanaan tugas bidang rehabilitas dinas sosial kabupaten berau 

mengenai lanjut usia. 

2. Sumber Data 

Sumberj dataj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij adalahjdata 

primerj danjsekunder, jyaitu: 

a. Data Primer  

Yaitu jdata-data yangj diperolehj langsungj darij sumberjdi 

lokasij penelitianj melaluij wawancaraj maupunjobservasi 

darij kejadian.jDalam jpenelitian jini jdata jdiperoleh jdari 

instansi yang bertanggung jawab dalam melaksanakan 

kebijakan yaitu pihak Dinas Sosial Kabupaten Berau, dan, 

masyarakat. 

b. Dataj sekunderjYaitu jdata jyang jdiperoleh jdengan jcara 

membacaj literaturj yangj didapatj darij buku-bukujatau 

referensij danj studijdokumen. 

 
8Sylvia Agustina Simamora, ‘Penyerahan Tanah Yang Terikat Dalam Perjanjian Dondon Di 

Desa Aeklung Kecamatan Dolok Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan’, Jurnal Perspektif 

Hukum, 3.1 (2022), 10–21 <Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.35447/Jph.V3i1.452>. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untukj memperolehj dataj yangj benarj danj akurat serta mempermudah 

dalamj penelitianj inij penelitij menggunakanj teknikj pengumpulanjdata 

denganj caraj sebagaijberikut: 

1. Wawancara 

Studi lapangan dengan teknikj wawancara.jWawancara 

adalahj pertemuanj antaraj duaj orangj untukj menemukanjinformasi 

untuk mecapai tujuan tertentu yang sudah dirumuskan dengan cara 

tanya jawab, sehingga mendapatkan suatu dari hasil kesimpulan. 

Sugiyono menjelaskan jwawancara jdigunakan merupakan 

teknikj pengumpulanj dataj untukj menemukanj suatu perasalahan 

yangj seharusnya jditeliti jdan japabila jpeneliti jingin jmengetahui 

keadaan darij respondenj yangj lebihjmendalam.9 

Dalam hal ini pewawancara terlebih dahulu menyiapkan bahan-

bahan wawancara yang tersusun sesuai dengan apa saja yang akan 

dideskripsikan pada penelitian sesuai dengan judul yang diajukan. 

2. Penentuan Populasi dan Sampling 

“Populasij adalahj sekelompokj atauj sekumpulanj orang-

orangj yangj memenuhij syarat-syaratj tertentuj yangj berkaitan 

denganj masalahjpenelitian” sedangkan “Sampelj adalahj jumlah 

responden penelitian jyang jtelah jditetapkan joleh jpeneliti jdalam 

 
9Sugiyono, jMetode jPenelitian jKuantitatif, jKualitatif jdan jR&D, jPT jAlfabet, 

jBandung, j2016, hlm. 317 
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melakukanjpenelitian.” Populasi dan jsampel jpada jpenelitian jini 

yaituj Dinas sosial kabupaten berau, dan, masyarakat. 

3. Studi Kepustakaan 

Menurutj Nazirj studij kepustakaanj adalahj teknik 

pengumpulanj dataj denganj mengadakanj studijpenelaahan 

terhadapj buku-buku, jliteratur-literatur,j catatan-catatanj dan 

laporan-laporanj yangj adaj hubungannyaj denganj masalahj 

yangjdipecahkan.10 

Dengan teknik ini peneliti seharusnya bisa jmencari jliteratur 

jyang dapat mendukungj penelitianj dengan jmengumpulkan jdata-

data jyang sesuai jterhadap permasalahan jyang diteliti, yaitu 

jmempelajari jbuku-buku, tulisanj ilmiahj dan mencari jinformasi 

jmengenai jlokasi jpenelitian jdan aturan-aturan yangj diberlakukan 

pada objek penelitian. 

4. Analisis Data 

Analisisj dataj yangj di gunakan jadalah janalisis jdata 

kualitatif. jAnalisis jdata jsecara jkualitatif jadalah jsuatu jcara 

penelitianj yangj menggunakanj danj menghasilkanj dataj deskriptif 

analisis, jyaitu japa jyang jdinyatakan jresponden jsecara jtertulis 

 
10Rusmiyati Nenggolan, Melvi Lesmana Alim, and Joni Joni, ‘Analisis Penggunaan 

Mozaik Dari Bahan Kain Perca Untuk Peningkatan Motorik Halus’, Journal of Education 

Research, 1.2 (2020), 120–24 <https://doi.org/10.37985/joe.v1i2.10>. 
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maupunj lisanj danj jugaj perilakuj nyataj yangj ditelitij dan 

dipelajarij sebagaij sesuatuj yangjutuh.11 

Teknik yang akan digunakan penulis dalam penelitian 

Implementasi pelaksanaan tugas bidang rehabilitas dinas sosial 

kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari jPeraturan 

jBupati jNo. 21 jtahun 2023 jtentang kedudukanj susunanj 

organisasij tugasj danj fungsij sertaj tataj kerjaj dinas sosialj adalah 

dengan adanya kegiatan mengelola dan menganalisis data tersebut 

menggunakan analisis data kualitatif. Denganj menilaij berdasarkan 

peraturanj perundang-undangan, jteori dan jlogika juntuk jmenarik 

suatu kesimpulanj denganjcepat. 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika 

penulisan yang memuat 4 (empat) bab dalam sub bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis membahas tentang a. latar belakang, b. 

rumusan masalah, c. tujuan dan kegunaan penelitian, d. metode penelitian, 

e. sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN LANDASAN FAKTUAL 

TENTANG REHABILITAS DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU 

 
11Sadam kholik. “Implementasij Peraturanj Daerahj Nomorj 01j Tahunj 2011j Tentangj 

Pajakj Daerah Provinsij Kalimantanj Timurj Dalamj Meningkatkanj Pendapatanj Aslij Daerahj Darij 

Pajakj Kendaraanj Bermotorj Dij Kotaj Samarinda”. jYuriska: jJurnal jIlmiah jHukum, j6(1), j18–

31 
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MENGENAI LANJUT USIA DI TINJAU DARI PERATURAN BUPATI 

NO 21 TAHUN 2023 TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN 

ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS SOSIAL. 

Dalam bab ini berisi dengan pengertian Rehabilitasi Lanjut usia, 

teori kewenangan, teori keadilan sisoal, landasan konsep, konsep lanjut usia, 

konsep perubahan sosial, serta landasan faktual. 

BAB III PEMBAHASAN TENTANG REHABILITAS DINAS 

SOSIAL KABUPATEN BERAU MENGENAI LANJUT USIA DI TINJAU 

DARI PERATURAN BUPATI NO 21 TAHUN 2023 TENTANG 

KEDUDUKAN SUSUNAN ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI 

SERTA TATA KERJA DINAS SOSIAL. 

Dalam bab ini penulis membahas tentang Rehabilitas Dinas Sosial 

Kabupaten Berau mengenai Lanjut Usia. Pelaksanaan tugas bidang 

rehabilitasi dinas sosial kabupaten Berau, bantuan rehabilitasi kabupaten 

Berau, pelayanan rehabilitasi dinas sosial kabupaten Berau, mekanisme 

rehabilitasi dinas sosial kabupaten Berau, bidang rehabilitasi dinas sosial 

kabupaten Berau, pelaksanaan rehabilitasi dinas sosial kabupaten Berau, 

kendala dan pelaksanaan tugas bidang rehabilitasi sosial kabupaten Berau 

ter kait penanganan lanjut usia. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN LANDASAN FAKTUAL REHABILITAS 

PEMERINTAH DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU MENGENAI 

LANJUT USIA DI TINJAU DARI PERATURAN BUPATI KABUPATEN 

BERAU NO 21 TAHUN 2023 TENTANG KEDUDUKAN SUSUNAN 

ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS SOSIAL 

A. Teori Hukum 

1. Teori Kewenangan 

Menurutj kamusj besarj bahasaj indonesia, jkata jwewenang 

disamakanj denganj kataj kewenangan,jyang diartikanj sebagaij hakjdan 

kekuasaanj untukj bertindak,jkekuasaan jmembuat jkeputusan, jmemerintah 

jdan melimpahkan tanggung jjawab jkepada jorang/badan jlain.12 

Menurut H.D Stout wewenang adalah pengertian yang berasal dari 

hukum organisasi pemerintahan, yang dapat dijelaskan sebagai seluruh 

aturan-aturan yang berkenaan dengan perolehan dan penggunaan 

wewenang-wewenang pemerintahan oleh subjek hukum publik didalam 

hubungan hukum publik.13 

Menurutj Bagirj Mananj wewenangj dalamj bahasaj hukumj tidak 

samaj denganj kekuasaan. jKekuasaan jhanya jmenggambarkan jhak juntuk 

berbuatj danj tidakj berbuat. jWewenang jsekaligus jberarti jhak jdan 

kewajiban.14 

 
12Kamalj Hidjaz, j Efektivitas jPenyelenggaraan jKewenangan jDalam jSistem 

jPemerintahan Daerah jDi jIndonesia, j (Makasar: Pustakaj Refleksi. j2010), h. j35 
13Ridwanj HR, jHukum jAdministrasi jNegara. j (Jakarta: jPT jRaja jGrafindo jPersada. 

j2013), jh.71j 
14Nurmayanij S.H.,M.H, jHukum jAdministrasi jDaerah. (Bandar jLampung: jUniversitas 

jLampung Bandarj lampung, j2009), jh. j26 
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Kewenanganj adalahj merupakanj hakj menggunakanj wewenang 

yangj dimilikij seorangj pejabatj atauj institusij menurutj ketentuanj yang 

berlaku, jdengan jdemikian jkewenangan jjuga jmenyangkut jkompetensi 

tindakanj hukumj yangj dapatj dilakukanj menurutj kaedah-kaedahj formal, 

jadij kewenanganj merupakanj kekuasaanj formalj yangj dimilikij oleh 

pejabatj atauj institusi. jKewenangan jmemiliki jkedudukan jyang jpenting 

dalamj kajianj hukumj tataj negaraj danj hukumj administrasijnegara. 

2. Teori Keadilan Sosial  

Membicarakanj keadilanj yangj berasalj darij kataj adil, jberdasarkan 

kamusj Bahasaj Indonesia, jadil jadalah jtidak jsewenang-wenang, jtidak 

memihak, jtidak jberat jsebelah. jAdil jterutama jmengandung jarti jbahwa 

suatuj keputusan jdan jtindakan jdidasarkan jatas jnorma-norma jyang 

objektif; jtidak jsubjektif japalagi jsewenang-wenang. jKeadilan jpada 

dasarnyaj adalahj suatuj konsepj yangj relative, jsetiap jorang jtidak jsama, 

adilj menurutj yangj satuj belumj tentuj adilj bagij yangjlainnya. 

Darij beberapaj definisij dapatj dipahamij bahwaj pengertianjkeadilan 

adalahj semuaj halj yangj berkenanj denganj sikapj danj tindakanj dalam 

hubunganj antarj manusia, jkeadilan jberisi jsebuah jtuntutan jagar jorang 

memperlakukanj sesamanyaj sesuaij denganj hakj danj kewajibannya, 

perilakuj tersebutj tidakj pandangj buluj atauj pilihj kasih; jmelainkan, jsemua 

orangj diperlakukanj samaj sesuaij denganj hakj danj kewajibannya.15 

 
15Achmadj Ali, jMenguak jTeori jhukum jdan jTeori jPeradilan, jKencana jPrenada jGroup, 

(Jakarta, j2012),.243j 
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a. Teori Keadilan Aristoteles 

Aristoteles dalam karyanya yang berjudul Etika Nichomachea 

menjelaskan pemikiran pemikirannya tentang keadilan. Bagi 

Aristoteles, keutamaan, yaitu ketaatan terhadap hukum (hukum polis 

pada waktu itu, tertulis dan tidak tertulis) adalah keadilan. Dengan kata 

lain keadilan adalah keutamaan dan ini bersifat umum. Theo Huijbers 

menjelaskan mengenai keadilan menurut Aristoteles di samping 

keutamaan umum, juga keadilan sebagai keutamaan moral khusus, yang 

berkaitan dengan sikap manusia dalam bidang tertentu, yaitu 

menentukan hubungan baik antara orang-orang, dan keseimbangan 

antara dua pihak. Ukuran keseimbangan ini adalah kesamaan numerik 

dan proporsional. Hal ini karena Aristoteles memahami keadilan dalam 

pengertian kesamaan. Dalam kesamaan numerik, setiap manusia 

disamakan dalam satu unit. Misalnya semua orang sama di hadapan 

hukum. Kemudian kesamaan proporsional adalah memberikan kepada 

setiap orang apa yang menjadi haknya, sesuai kemampuan dan 

prestasinya.16 

Aristotelesj memberikanj uraianj mendasarj tentangj keadilanj dalam 

bukuj kelima, jbuku jEtika Nikomakea. Diaj memberikanj definisi 

keadilan, jmembahas jberbagai jjenis jkeadilan, jdan jmenjelaskan 

bagaimanaj keadilanj Konsepj Keadilanj dalamj Pemikiranj Aristoteles 

terkaitj denganj kebajikanj danj kebahagiaanjmanusia. 

Aristotelesj menguraikanj sepanjangj wacananyaj tentangj gagasan 

keadilan. jAristoteles jlebih jmenekankan jpada jteori jproporsi jatau 

keseimbangan, jsedangkan jPlato jlebih jmengutamakan jteori jharmoni. 

Diaj berpendapatj bahwaj dij negaraj ituj segalaj sesuatunyaj harus 

 
16Hyronimusj Rhiti, jFilsafat jHukum jEdisi jLengkap j (Dari jKlasik jke 

jPostmodernisme), jCtk. Kelima, jUniversitas jAtma jJaya, jYogyakarta, j2015, jhlm. j241. 
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diorientasikanj padaj prinsipj kebaikan, jyaitu jkebaikan, jdan jbahwa 

kebaikanj ituj harusj terwujudj melaluij keadilanj danj kebenaran. 

b. Teori Keadilan Thomas Hobbes   

Thomas Hobbes keadilan ialah suatu perbuatan dapat dikatakan adil 

apabila telah didasarkan pada perjanjian yang telah disepakati. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keadilan atau rasa 

keadilan baru dapat tercapai saat adanya kesepakatan antara dua pihak 

yang berjanji. Perjanjian disini diartikan dalam wujud yang luas tidak 

hanya sebatas perjanjian dua pihak yang sedang mengadakan kontrak 

bisnis, sewa-menyewa, dan lain-lain. Melainkan perjanjian disini juga 

perjanjian jatuhan putusan antara hakim dan terdakwa, peraturan 

perundang-undangan yang tidak memihak pada satu pihak saja tetapi 

salingj mengedepankanj kepentinganj danj kesejahteraanjpublik.17 

c. Teori Keadilan Roscoe Pound  

Roscoe Pound melihat keadilan dalam hasil-hasil konkrit yang bisa 

diberikannya kepada masyarakat. Ia melihat bahwa hasil yang diperoleh 

itu hendaknya berupa pemuasan kebutuhan manusia sebanyak-

banyaknya dengan pengorbanan yang sekecil- kecilnya. Pound sendiri 

mengatakan, bahwa ia sendiri senang melihat “semakin meluasnya 

pengakuanj danj pemuasanj terhadap18 

B. Landasan Konsep 

1. Konsep Lanjut Usia 

Menuaj atauj menjadij tuaj adalahj suatuj prosesj biologisj yangj tidak 

dapatj dihindari. jProses jpenuaan jterjadi jsecara jalamiah. jHal jini jdapat 

menimbulkanj masalahj fisik, jmental, jsosial, jekonomi jdan jpsikologis. 

Pada tahap awal penuaan, seseorang mungkin hanya merasakan 

sedikit perubahan fisik seperti munculnya garis-garis halus pada kulit atau 

penurunan stamina. Namun, seiring bertambahnya usia, proses penuaan ini 

 
17Muhammad jSyukri jAlbani jNasution, jHukum jdalam jPendekatan jFilsafat, jCtk. 

jKedua, Kencana, jJakarta, j2017, jhlm. j217-218. 
18Satjiptoj Rahardjo, jIlmu jHukum, jCtk. jKedelapan, jCitra jAditya jBakti, jBandung, 

j2014, jhlm. 174. j 
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menjadi lebih terlihat dan terasa. Secara fisik, penurunan kekuatan otot, 

kepadatan tulang, serta perubahan pada organ tubuh seperti jantung dan 

paru-paru dapat terjadi. Beberapa kondisi medis yang terkait dengan 

penuaan seperti hipertensi, diabetes, atau gangguan mobilitas juga dapat 

muncul. 

Namun, penuaan tidak hanya sekadar perubahan fisik. Banyak orang 

juga merasakan dampak mental dan emosional seiring bertambahnya usia. 

Stres dan kecemasan mengenai masa depan atau ketakutan akan kehilangan 

kemandirian sering kali mengiringi proses ini. Secara sosial, individu yang 

menua mungkin menghadapi tantangan dalam menjaga hubungan sosial 

atau terlibat dalam kegiatan yang sebelumnya mereka nikmati. 

Ketergantungan pada orang lain bisa saja meningkat, yang mungkin 

membuat seseorang merasa kehilangan kebebasan atau merasa kesepian. 

Lanjutj usiaj didefinisikanj sebagaij penurunan, jkelemahan, 

meningkatnyaj kerentananj terhadapj berbagaij penyakitj danj perubahan 

lingkungan, jhilangnya jmobilitas jdan jketangkasan, jserta jperubahan 

fisiologisj yangj terkaitj denganjusia.19 

Lansiaj merupakanj seseorangj yangj berusiaj 60j tahunj keatasj baik 

priaj maupunj wanita, jyang jmasih jaktif jberaktivitas jdan jbekerja jataupun 

 
19Noviyanti, ‘Gizi Lanjut Usia (Lansia)’, Jurnal Ilmu Kesehatan, 1 (2014), 9–21 

<http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/3641/4/Chapter2.pdf>. 
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merekaj yangj tidakj berdayaj untukj mencarij nafkahj sendirij sehingga 

bergantungj kepadaj orangj lainj untukj menghidupijdirinya.20 

Lansia merupakan suatu keadaan yang terjadi di dalam kehidupan 

manusia. Menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya bisa 

dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan 

kehidupan. Menjadi tua merupakan proses alamiah, yang berarti seseorang 

akan melewati tiga tahap dalam kehidupannya yaitu masa anak, dewasa dan 

juga tua.21 

Jikaj ditanyaj kapanj seseorangj dikatakanj lansiaj jawabannya adalah 

jadij kitaj jada jdua jkategori jlansia jyaitu jkategori usia kronologis dan usia 

biologisj artinyaj adalahj jikaj usiaj kronologisj adalahj dihitungj dalamj atau 

denganj tahunj kalender. Dij Indonesiaj usiaj pensiunj 56j tahunj biasanya 

disebut sudahj lansiaj namunj adaj jUndang-undangj mengatakanjbahwa usia 

60j tahunj kej atasj baruj palingj layakj atauj palingj tepatj disebutj usiaj lanjut 

usiaj biologisj adalahj usiaj yangj sebenarnyaj kenapaj begituj karenaj 

dimanaj kondisi pematanganj jaringanj sebagaij indeksj usiaj lansiaj 

padajbiologisnya. 

2. Konsep Perubahan Sosial 

Perubahan sosial bisa bersifat evolutif (perlahan-lahan dan 

berkembang secara bertahap) atau revolutif (terjadi secara tiba-tiba dan 

cepat, sering kali disertai dengan perubahan besar dalam struktur sosial). 

Masyarakat yang mengalami perubahan sosial akan menghadapi tantangan 

dalam menyesuaikan diri dengan kondisi baru tersebut, baik dalam hal nilai, 

 
20Tamher. j2009. jKesehatan jUsia jLanjut jDengan jPendekatan jAsuhan jKeperawatan. 

jSalemba Medika. jJakarta. 
21Mawaddah, jN. j (2020). jPeningkatan jKemandirian jLansia jMelalui jActivity jDaily 

jLiving Trainingj Denganj Pendekatanj Komunikasij Terapeutikj Dij RSJj Dr. j Radjimanj 

Wediodiningrat Lawangj Nurul. jHospital jMajapahit, j12(1), j32– 40. 
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norma, atau hubungan sosial. Perubahan sosial juga dapat membawa 

dampak positif maupun negatif. Dampak positif bisa berupa kemajuan 

dalam kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya, sementara dampak negatif 

bisa berupa ketegangan sosial, disintegrasi masyarakat, atau pergeseran 

nilai-nilai tradisional yang berpotensi menimbulkan konflik. 

Dengan demikian, konsep perubahan sosial menggambarkan 

dinamika kehidupan masyarakat yang terus berkembang, beradaptasi, dan 

bertransformasi dalam berbagai aspek, baik itu dalam struktur sosial, 

ekonomi, budaya, maupun politik. Proses perubahan ini penting untuk 

menciptakan kemajuan dan perkembangan dalam kehidupan sosial, namun 

perlu dikelola dengan bijaksana agar dapat menciptakan keseimbangan dan 

harmoni di masyarakat. 

Perubahan sosial adalah bentuk peralihan yang mengubah tata 

kehidupan masyarakat yang berlangsung terus menerus karena sifat sosial 

yang dinamis dan bisa terus berubah, dan merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada individu dalam masyarakat dan juga lembaga-lembaga 

kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang memengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk nilai, adat, budaya, sikap-sikap sosial dari Individu 

masyaraka tersebut, dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam 

masyarakat.22 

Adaj banyakj yangj mendefinisikanj perubahanj dalamj artij yang 

luas. Wilbertj Morej misalnyaj mengartikanj perubahanj sosialj sebagaijsuatu 

perubahanj pentingj yangj terjadij dalamj keseluruhanj strukturj sosial, jpola-

 
22Abdulsyani, j 1992, jSosiologi jSkematika jTeori jdan jTerapan, jJakarta, jBumi jAksara. 

jHlm. j10-36 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bumi_Aksara
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pola jperilaku jdan jsistem jinteraksi jsosial, jtermasuk jdi jdalamnya 

perubahanj norma, jnilai, jdan jfenomena jkultural.23 

Denganj demikianj diartikanj bahwaj perubahanj sosialj dalamj suatu 

kajianj untukj mempelajarij tingkahj lakuj masyarakatj damj kaitanj dengan 

suatuj perubahan.jOleh jkarena jitu jkajianj utamaj darij perubahanj sosialj 

mestinya jugaj menyangkutj keseluruhanj aspekj kehidupanj masyarakatj 

atauj harus meliputij semuaj fenomenaj sosialj yangj menjadij 

kajianjsosiologi. 

Perubahan sosial mengandung perubahan dalam tiga dimensi yakni: 

(a) struktural; dimensi struktural menampakkan diri pada 

perubahan-perubahanj dalamj statusj danj peranan. jPerubahan jstatus jdapat 

diidentifikasij darij adaj tidaknyaj perubahanj padaj peran, jkekuasaan, 

otoritas, jfungsi, jarah jkomunikasi jdan jsebagainya.  

(b) kultural; dimensij kulturalj bisaj diperhatikanj adaj tidaknya 

perubahanj dalamj budayaj materialj (teknologi) jdan jnon jmaterialj (ide, 

nilai, jnorma).  

(c) interaksional; jperubahan jdalam jdimensi jinteraksional jlebih 

menunjukj padaj konsekuensij logisj darij adanyaj perubahanj darij kedua 

dimensij sebelumnya. jMisalnya, jinteraksi jsosial jsebagai jkonsekuensijdari 

perubahanj dalamj dimensij struktural, jdan jbisa jjuga jsebagai jakibat jdari 

 
23Lorentius Goa, ‘Perubahan Sosial Dalam Kehidupan Bermasyarakat’, Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat Perubahan Sosial, 2.2 (2017), 53–54. 
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perubahanj sistemj nilaij atauj kaidahj sosial. jOrang jbaru jbisa jmenyebut 

telahj terjadij perubahanj sosialj manakalaj telahj danj sedangj terjadi 

perubahanj padaj ketigaj dimensijdiatas. 

3. Konsep Rehabilitas 

Rehabilitasi merupakan gabungan antara kata re yang berarti 

kembali dan habilitasi adalah kemampuan. Sehingga rehabilitasi sendiri 

dapat diartikan secara umum sebuah proses untuk membantu sesuatu agar 

dapat kembali seperti sedia kala, atau paling tidak terdapat pengganti yang 

sama seperti sebelumnya. Apabila kata rehabilitasi tersebut dikembalikan 

kepada rehabilitasi manusia, kemudian mengerucut kepada bantuan untuk 

rehabilitasi sosial, maka artinya adalah berupa bantuan kepada seseorang 

yang mengalami kelainan fisik maupun mental untuk kembali ke 

masyarakat atau yang mengalami permasalahan kejiwaan dapat menjadi 

seperti sedia kala. Namun apabila diberikan pengertian secara spesifik, 

maka rehabilitasi sosial menjadi berbeda dan lebih lengkap lagi. Dengan 

adanya tambahan kata sosial di atas, dapat dijelaskan bahwa rehabilitasi 

sosial sendiri merupakan sebuah proses yang dimaksudkan kepada 

seseorang yang tidak hanya mengalami gangguan fungsi fisik dan mental, 

melainkan juga kepada seseorang yang mengalami gangguan fungsi dalam 

keadaan sosial, terhadap kepuasan atau kebutuhan mereka; dalam konteks 

tertentu di sebuah lingkungan masyarakat.24 

Apabilaj ditelaahj secaraj Bahasa, jdalamj sebuahj kamusj psikologi 

terdapatj beberapaj artij untukj konteksj rehabilitasij sosial. Secaraj umum 

kamusj tersebutj mengartikanj bahwaj halj ituj adalahj pemberianj perhatian 

kepada jorang-orang jagar jdapat kembali dan bersosialisasi kepada 

masyarakat. jHal jini jjuga jdapat jdisebutkan jsikap kita kepada mereka yang 

berupaj sebuahj penghargaanj tertinggi kepada orang-orang yang mengalami 

gangguanj fungsijkejiwaan. 

 
24Astutik, ‘Rehabilitasi Sosial’, 2014, UIN Sunan Ampel, 5-11 

<http://digilib.uinsby.ac.id>. 
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Rehabilitasi didefinisikan sebagai ”satu program holistik dan 

terpadu atas intervensi-intervensi medis, fisik, psikososial, dan vokasional 

yang memberdayakan seorang (individu penyandang cacat) untuk meraih 

pencapaian pribadi, kebermaknaan sosial, dan interaksi efektif yang 

fungsionalj denganjdunia” 

Rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari pemidanaan yang 

bertujuan sebagai pemulihan atau pengobatan. Menurut Soeparman 

rehabilitasi adalah fasilitas yang sifatnya semi tertutup, maksudnya hanya 

orang-orang tertentu dengan kepentingan khusus yang dapat memasuki area 

ini. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rehabiliasi 

merupakanj salahj satuj upayaj pemulihanj danj pengembalianj kondisij bagi 

penyalahgunaj maupunj korbanj penyalahguna narkotika agar dapat kembali 

melaksanakanj fungsionalitasj sosialnyaj yaitu dapat melaksanakan kegiatan 

dalamj masyarakatj secaraj normalj danj wajar. 

Apabila dipadukan dengan kata sosial, maka rehabilitasi sosial bisa 

diartikan sebagai pemulihan kembali keadaan individu yang mengalami 

permasalahan sosial kembali seperti semula. Rehabilitasi sosial merupakan 

upaya yang ditujukan untuk mengintegrasikan kembali seseorang ke dalam 

kehidupan masyarakat dengan cara membantunya menyesuaikan diri 

denganj keluarga, jmasyarakat, jdan jpekerjaan. 
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4. Konsep pemerintah daerah 

secara umum, konsep pemerintah daerah mencakup dua aspek 

utama, yaitu desentralisasi dan otonomi daerah. Desentralisasi merujuk 

pada pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah, sehingga pemerintah daerah memiliki wewenang untuk membuat 

kebijakan dan keputusan dalam bidang-bidang tertentu, tanpa harus selalu 

bergantung pada kebijakan pusat. Sedangkan otonomi daerah mengacu pada 

hak daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya 

sesuaij dengan jkebutuhan lokal. 

Pemerintah daerah terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota. 

Pemerintah daerah provinsi bertanggung jawab atas pengelolaan urusan 

pemerintahan di tingkat provinsi, sedangkan pemerintah daerah 

kabupaten/kota mengelola urusan pemerintahan di tingkat kabupaten atau 

kota. Pemerintah daerah memiliki tugas untuk menyelenggarakan berbagai 

layanan publik yang mencakup sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 

sosial, ekonomi, dan lain-lain, yang dianggap lebih efektif jika diatur di 

tingkat daerah. Konsep pemerintah daerah ini penting untuk menciptakan 

pemerintahan yang lebih responsif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

lokal, sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan. 

Dengan demikian, pemerintah daerah merupakan instrumen penting 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berbasis pada 
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keanekaragaman daerah dan menjadikan pemerintahan lebih dekat dan 

relevan dengan kebutuhan warganya. 

Dalamj memahamij maknaj konsepj pemerintahanj daerahj perlu 

dicermatij 3j (tiga) jhal jpenting jberkaitan jdengan jlingkup jistilah 

pemerintahanj daerah, jyaitu: jpertama jberkaitan jdengan jdimensi 

pengertian, jkedua jberkaitan  jdengan jbentuk jpemerintahan jdaerah jdan 

ketiga jberkenaan lingkunganj yangj berpengaruhj terhadapjpemerintah 

daerah. 

Pemerintahj lokalj padaj pengertianj pertamaj menunjukj pada 

organisasi/badan/lembagaj yang berfungsi menyelenggarakan pemerintahan 

daerah. Dalamj konteksj ini, jpemerintah jlokal jatau jpemerintah jdaerah 

merujukj padaj organisasij yang memimpinj pelaksanaanj kegiatan 

pemerintahanj daerah, jdalam jartian jini jdi jIndonesia jmenunjuk jpada 

Kepalaj daerahj danj Dewanj Perwakilanj Rakyatj Daerah. jKedua jlembaga 

inij yangj menggerakkanj kegiatanj pemerintahanj daerahj sehari-hari. jOleh 

karenaj itu, jkedua jlembaga jini jdimaknai jdengan jPemerintah jdaerah 

(local government atau local authority). 

Pemerintahan lokal pada pengertian kedua menunjuk pada kegiatan 

pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan daerah, pemerintah daerah melakukan 

kegiatan-kegiatan pengaturan. Kegiatan ini merupakan fungsi penting yang 

pada hakikatnya merupakan fungsi untuk pembuatan kebijakan pemerintah 
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daerah yang dijadikan dasar atau arah dalam menyelenggarakan 

pemerintahan. 

Sistem pemerintahan daerah di indoensia, menurut konstitusi 

undang-undang dasar 1945, berdasrkan penjelasn dinyatakan bahwa daerah 

indoneia akan dibagi dalam daerah provinsi dan daerah provinsi akan dibagi 

pula dalam daerah yang lebih kecil, dalam rangka peyelenggaran 

pemerintahan yang merata di setiap daerah.25 

Konsepj pemerintahanj daerahj berasalj darij terjemahanj konsep 

localj governmentj yangj padaj intinyaj mengandungj tigaj pengertian, jyaitu: 

pertamaj berartij pemerintahj lokal, jkedua jberarti jpemerintahan jlokal, jdan 

ketigaj berartij wilayahjlokal.26 

Berdasarkan Pasal 18 Ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dibagi atas daerahdaerah provinsi dan daerah provinsi dibagi atas kabupaten 

dan kota. Daerah provinsi, kabupaten dan kota mempunyai pemerintah 

daerah yang diatur dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah. 

 

 
25BAB II, A Pemerintah Daerah, and Pengertian Pemerintah Daerah, ‘Inu Kencana Syafiie, 

Pengantar Ilmu Pemerintahan , Jakarta, Refika Aditama, 2010 Hlm 11’, 1945. 
26Hoesseinj dalamj Hanif. j 2007. j Pengertian jPemerintah jPusat jDan jPemerintah 

jDaerah.  jJakarta. 
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C. Landasan Faktual  

1. REHABILITAS DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU MENGENAI LANJUT 

USIA DI TINJAU DARI PERATURAN BUPATI NO 21 TAHUN 2023 TENTANG 

KEDUDUKAN SUSUNAN ORGANISASI TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS SOSIAL 

Adapun jberdasarkan hasil jwawancara terkait bagaimana peran 

Dinasj Sosialj Kabupaten Berau  dalam menjalankan rehabilitas bagi lanjut 

usia sesuai dengan Peraturan Bupati No. 21 tahun 2023 yang telah dilakukan 

oleh penulis terhadap Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial wilayah Kabupaten 

Berau Jl. pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. 

Sebagai berikut : 

“Peran kami dalam melaksanakan rehabilitasi lanjut usia di 

Kabupaten Berau berdasarkan Peraturan Daerah No. 21 tahun 2023, salah 

satunya adalah melaksanakan, menerima laporan dari masyarakat adanya 

penyandang masalah lanjut usia dan terlantar, bisa juga kami menerima 

laporan dari aparat kampung dan kecamatan, dan menidak lanjutinya kami 

melaksanakan langsung kerumah yang bersangkutan untuk melaksanakan 

asesmen mengetahui permasalahan yang di alami oleh lanjut usia tersebut”27 

 

2. Pelaksanaan rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut 

usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang 

kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas sosial. 

Berdasarkanj hasilj wawancaraj denganj Ibu jbapak Rusli, S.ST. 

selakuj pejabat jKepala Bidang jRehabilitasi jSosial wilayah Kabupaten 

 
27Hasilj wawancaraj denganj Bapakj Rusli, S. ST selakuj kepalaj bidang jrehabilitasi 

social, jpada tanggal, senin 10 Maret 2025 
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Berau Jl. pemuda, Tanjung Redeb, Berau, terhadap pelaksanaan rehabilitasi 

lanjut usia, yaitu: 

“Peran kami dalam melaksanakan rehabilitasi lanjut usia di 

Kabupaten Berau berdasarkan Peraturan Daerah No. 21 tahun 2023, salah 

satunya adalah melaksanakan, menerima laporan dari masyarakat adanya 

penyandang masalah lanjut usia dan terlantar, bisa juga kami menerima 

laporan dari aparat kampung dan kecamatan, dan menidak lanjutinya kami 

melaksanakan langsung kerumah yang bersangkutan untuk melaksanakan 

asesmen mengetahui permasalahan yang di alami oleh lanjut usia tersebut”28 

 

3. Kendala rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia 

di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan 

susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari jperaturan jbupati 

noj 21j tahunj 2023j tentangj kedudukanj susunanj organisasij tugasj dan 

fungsij sertaj tataj kerjaj dinasj sosial. Di jDinas jSosial wilayah jKabupaten 

Berauj Jl. jpemuda, jTanjung jRedeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. 

selaku pejabat Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau adalah :  

“kendala yang kami alami adalah Pembangunan rehabilitasi terpadu 

terhadap lanjut usia dan orang terlantar yang Dimana banguan tersebut 

sangat kami perlukan dan juga kami sangat kekurangan aparatur sipil negara 

terkhusus di bagian rehabilitasi untuk menangani orang orang lanjut usia 

dan terlantar, tapi kami sudah mengusulkan pembanguan ke pihak Dinas PU 

dan alhamdulillahnya usulan kami sudah di setujui oleh pihak Dinas PU dan 

untuk SDM kami sudah membuka CPNS kemungkinan mengikuti informasi 

bulan Oktober 2024 pengangkatan SKnya keluar dan ada 14 PEKSOS dan 

PENSOS”29 

 
28Hasilj wawancaraj denganj Bapakj Rusli, S. ST jselaku kepala jbidang jrehabilitasi 

social, pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
29 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
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4. Mekanisme rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut 

usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang 

kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas sosial. 

Adapun jberdasarkan hasil jwawancara terkait Kendala rehabilitas 

dinasj sosialj kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari jperaturan 

bupatij noj 21 jtahun 2023 jtentang jkedudukan jsusunan jorganisasi jtugas 

danj fungsij sertaj tataj kerjaj dinasj sosial. di jDinas jSosial wilayah 

Kabupatenj Berauj Jl. jpemuda, jTanjung jRedeb, Berau, dengan bapak 

Rusli, S.ST. selaku pejabat Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten 

Berau adalah : 

“Salah satunya adalah menerima laporan dari masyarakat adanya 

penyandang masalah lanjut usia dan terlantar, setelah kami mengetahui 

permasalahan dari kunjungan ke rumah yang mengalami kendala tersebut 

maka disana biasanya ada hasil rekom, salah satunya ada yang perlu bantuan 

social pangan, bantuan social sandang atau perlu di rujuk untuk dapat 

layanan dalam panti”30 

 

5. Pelayanan rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut 

usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang 

kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas sosial. 

 

Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati 

no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

 
30 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
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serta tata kerja dinas sosial. di Dinas Sosial wilayah Kabupaten Berau Jl. 

pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. selaku pejabat 

Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau adalah :  

“Perlu di ketahui kami di Dinas Sosial Kabupaten Berau itu kita hanya 

bisa melaksanakan pelayanan lanjut usia itu di luar panti, karena yang 

berhak melaksanakan pelayanan di dalam panti di dinas social provinsi, 

maka setelah kami temukan permasalahn klien akan kami rujuk ke Dinas 

Sosial Provinsi yang ada di Samarinda, kalo memang klien itu sangat 

membutuhkan pelayan di dalam panti, seperti itu”31 

 

6. Tantangan rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut 

usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang 

kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas sosial. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati 

no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

serta tata kerja dinas sosial. di Dinas Sosial wilayah Kabupaten Berau Jl. 

pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. selaku pejabat 

Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau adalah :  

“Tantangannya biasanya adalah pertama klien lanjut usia dan terlantar itu 

belum ada identitas diri, karena mereka sudah lama menetap di sini tetapi 

tidak mengurus identitas dirinya, yang kedua biasanya tidak di ketahui 

keluarganya, tetapi kami akan melakukan penelusuran walaupun mereka 

tidak mempunyai identitas, keluarga, dan tempat tinggal, jadi tantangan 

kami adalah penelusuran keluarga lanjut usia terlantar, biasanya kalo tidak 

di temukan identitas dirinya kami akan bekerja sama dengan Dukcapil, jika 

masih belum betul betul terdata di Dukcapil kami akan membuatkan 

 
31 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
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identitas diri mereka sendiri, tapi kalo ada rekaman dari pikiran mereka 

sendiri kami akan telusuri keluarganya melalui itu” 32 

 

 

7. Bantuan rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia 

di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan 

susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati 

no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

serta tata kerja dinas sosial. di Dinas Sosial wilayah Kabupaten Berau Jl. 

pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. selaku pejabat 

Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau adalah :  

“Kalau dia butuh identitas kami buatkan identitas ke Dukcapil, kalua dia 

sakit kami akan bantu membuatkan kartu BPJS kesehatannya, selanjutnya 

kalau dia butuh sandangnya kami akan persiapkan sandangnya dan kalua 

dia butuh pakaian kami akan siapkan pakaiannya, jika dia butuh permakanan 

kami akan sediakan permakanannya juga, selanjutnya kalau dia tadi tidak 

memiliki keluarga dan tempat tinggal dan dia membutuhkan tempat tinggal, 

karena di Dinas Sosial Berau ini adanya cuman Rumah Singgah yang 

mempunyai jangka waktu pelayanan paling lama 2 minggu, dan akhirnya 

kami akan rujuk ke Dinas Sosial Provinsi”33 

 

8. Standar oprasional rehabilitas dinas sosial kabupaten berau mengenai 

lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang 

kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas sosial. 

 
32 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 

 
33 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
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Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati 

no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

serta tata kerja dinas sosial. di Dinas Sosial wilayah Kabupaten Berau Jl. 

pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, S.ST. selaku pejabat 

Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau adalah :  

“jadi standar oprasionalnya ialah laporan-laporan yang kami respon lalu 

yang akan kami kunjungi, lalu kami akan menggali permasalahnnya lalu 

kami akan tindak lanjuti, seperti tindak lanjuti sandang pangan, identitas, 

BPJS, bisa kami rujukkan ke panti atau kalua kami bisa ketemukan dengan 

keluarganya akan kami pulangkan ke te,pat tinggal asalnya”34 

9. Pengalaman layanan yang diberikan oleh dinas sosial setempat kepada 

Lanjut Usia mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati no 21 

tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

serta tata kerja dinas sosial. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara mengenai lanjut usia di tinjau dari 

peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi 

tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Sosial. di rumah pribadi milik nenek 

Siti Aminah Jl. Bangun Kec, Sambaliung sebagai berikut : 

“kalo untuk layanan pembagian dari dinas sosial nda pernah ada ku dapat 

tapi kalo dari mesjid ada di kasih uang seratus ribu itu uang zakat”35 

10. Menurut pengetahuan anda, program apa saja dari Dinas Sosial yang 

telah membantu lansia di wilayah anda mengenai lanjut usia di tinjau 

dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan 

organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial. 

 
34 Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, S. ST selaku kepala bidang rehabilitasi social, 

pada tanggal, senin 10 Maret 2025 
35 Hasil wawancara dengan Nenek Siti Aminah selaku Lanjut Usia di Kabupaten Berau Jl. 

Bangun 
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Adapun berdasarkan hasil wawancara mengenai lanjut usia di tinjau dari 

peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi 

tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Sosial. di rumah pribadi milik nenek 

Siti Aminah Jl. Bangun Kec, Sambaliung sebagai berikut :  

“Nah itu aku nda tau program apa aja yang ada di disini, seingat nenek 

nda ada kami disini di suruh bekumpul kumpul atau di datangi ke rumah 

rumah”36 

11. Penyakit yang di alami Lanjut Usia  

Adapun berdasarkan hasil wawancara terkait Kendala rehabilitas dinas 

sosial kabupaten berau mengenai lanjut usia di tinjau dari peraturan bupati 

no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi 

serta tata kerja Dinas Sosial. di rumah pribadi milik nenek Siti Aminah Jl. 

Bangun Kec, Sambaliung sebagai berikut :  

“Penyakit ku sampai sekarang ini nda bisa bejalan gara-gara 

pengeroposan tulang sama tulang di belakangku ini pernah retak atau patah 

mangaknya nenek sekarang ini pakai papan beroda (alat bantu beraktivitas) 

ini biar bisa ke dapur sama ke wc, tapi allhamdulillahnya nenek sering 

berobat ke Samarinda, ini obat obatnya juga banyak masih, aku ke 

Samarinda ini di bawa anak-anak ku”37 

12. Menurut Anda, apa kendala atau kesulitan yang dialami lansia dalam 

mengakses layanan dari Dinas Sosial? mengenai lanjut usia di tinjau 

dari peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan 

organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial. 

 
36 Hasil wawancara dengan Nenek Siti Aminah selaku Lanjut Usia di Kabupaten Berau Jl. 

Bangun 
37 Hasil wawancara dengan Nenek Siti Aminah selaku Lanjut Usia di Kabupaten Berau Jl. 

Bangun 
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Adapun berdasarkan hasil wawancara mengenai lanjut usia di tinjau dari 

peraturan bupati no 21 tahun 2023 tentang kedudukan susunan organisasi 

tugas dan fungsi serta tata kerja dinas sosial. di Dinas Sosial wilayah 

Kabupaten Berau Jl. pemuda, Tanjung Redeb, Berau, dengan bapak Rusli, 

S.ST. selaku pejabat Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Kabupaten Berau 

adalah sebagai berikut :  

“Kalo untuk beurusan begitu aku nda pernah tau, aku nda pernah juga di 

rawat di kantor sana itu, nenek kalo berobat langsung ke Samarinda pernah 

di rawat di sana, sama pernah terapi disana juga, nah aku nda tau anak-anak 

ku pernah kah menguruskan aku kesana itu”38 

13. Standar Pelayanan Rehabilitasi Lanjut Usia Terlantar (Layanan Lansi 

Masuk Panti Sosial Tresna Werdha/PSTW)  

Standarj pelayananj rehabilitasij kabupaten berau ini adalah sebagai 

informasi yang dapat di akses Masyarakat agar dapat melakukan pengajuan 

di bidang rehabilitasi kabupaten berau, berikut informasi standar pelayanan 

rehabilitasi : 

 
38 Hasil wawancara dengan Nenek Siti Fatimah selaku Lanjut Usia di Kabupaten Berau Jl. 

Bangun 
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Sumber : Dinas Sosial, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, Jl, Pemuda. 

Dari sumber informasi tersebut pelayanan rehabilitasi Kabupaten Berau 

dapat dilihat atau diketahui oleh masyarakat luas di Kabupaten Berau. 

Melalui platform tersebut, seluruh penduduk setempat bisa mengakses 

detail mengenai jenis-jenis rehabilitasi yang tersedia, persyaratan untuk 

mendaftar, serta lokasi fasilitas pelayanan yang ada.  

14. Data Lanjut Usia Perkecamatan Kabupaten Berau 
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Data lansia perkecamatan Kabupaten Berau yang diperoleh dari Dinas 

Sosial Kabupaten Bera, penduduk lanjut usia di seluruh wilayah kabupaten.  

DATA    

NO KECAMATAN JUMLAH 

1 BATU PUTIH 308 

2 BIATAN 246 

3 BIDUK-BIDUK 380 

4 GUNUNG TABUR 680 

5 KELAY 281 

6 MARATUA 195 

7 

PULAU 

DERAWAN 386 

8 SAMBALIUNG 863 

9 SEGAH 507 

10 TABALAR 348 

11 TALISAYAN 519 

12 TANJUNG REDEB 672 

13 TELUK BAYUR 624 

Grand Total                                                                           6.009  

 

Sumber : Dinas Sosial, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, Jl, Pemuda. 

Data Lanjut Usia Perkecamatan Kabupaten Berau merupakan kompilasi 

informasi demografis yang mendetail mengenai populasi lansia di seluruh 

kecamatan yang berada di Kabupaten Berau. Data ini dikumpulkan dan 

dikelola oleh Dinas Sosial Kabupaten Berau sebagai upaya untuk memantau 

dan memahami distribusi penduduk lanjut usia di wilayah tersebut. 

15. Rujukan Panti Sosial Werdha Tahun 2024 

Rujukan beberapa penduduk Kabupaten Berau yang berada di Panti 

Sosial Werdha Samarinda Tahun 2024 menunjukkan adanya kerja sama 

lintas wilayah dalam penanganan kesejahteraan lansia. Data tersebut 
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mencatat lansia dari Kabupaten Berau yang memerlukan perawatan intensif 

dan telah dirujuk ke fasilitas yang lebih lengkap di ibukota provinsi. 

Sumber : Dinas Sosial, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, Jl, Pemuda. 

NO. NAMA NIK 
JENIS 

KELAMIN 
TTL ALAMAT KELURAHAN 

PANTI 

SOSIAL 

TRESNA 

WERDHA 

1 Jamaluddin 6403050107540035 L 01-07-1954. Jalan 

Perjuangan 

gang salak 2, 

RT 12, 

Gunung 

Panjang 

NIRWANA 

PURI 

SAMARINDA 

Provinsi 

Kaltim 

2 Andi 

Massarappi  

6403096406500001 L 24-06-1950 JL.KANDANG 

MUNTIK 

RINDING MARGA 

RAHAYU 

Kabupaten 

Bulungan 

Provinsi 

Kaltara 

3 Nurani 

Estiningsih 

6403050904120007 P Banyuwangi, 

01-07-1967 

Jl. Diponogoro 

RT 11 

Kelurahan 

Gunung 

Panjang 

GUNUNG 

PANJANG 

NIRWANA 

PURI 

SAMARINDA 

Provinsi 

Kaltim 
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BAB III 

PEMBAHASAN TENTANG PELAKSANAAN TUGAS REHABILITASI 

PEMERINTAH DINAS SOSIAL KABUPATEN BERAU MENGENAI 

LANJUT USIA DARI PERATURAN BUPATI BERAU NOMOR 21 TAHUN 

2023 TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN 

FUNGSI, SERTA TATA KERJA DINAS SOSIAL 

A. Rehabilitasi Pemerintah Dinas Sosial Kabupaten Berau Mengenai Lanjut 

Usia Dari Peraturan Bupati Berau Nomor 21 Tahun 2023 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja 

Dinas Sosial  

Rehabilitasi Dinas Sosial Kabupaten Berau memiliki landasan 

hukum yang kuat, terutama dengan diberlakukannya Peraturan Daerah 

Kabupaten Berau No. 21 tahun 2023. Peraturan daerah ini secara khusus 

mengatur tentang penyelenggaraan kesejahteraan sosial di Kabupaten Berau 

dan memberikan kerangka kerja yang jelas bagi Dinas Sosial dalam 

melaksanakan program rehabilitasi sosial. Perda tersebut menjadi pedoman 

dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program-

program rehabilitasi sosial yang dijalankan. Dalam pelaksanaannya, Dinas 

Sosial berpedoman pada Peraturan Bupati Berau Nomor 21 Tahun 2023 

Pasal 4 yang menyatakan bahwa "Dinas mempunyai tugas membantu 

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang 

sosial," dan Pasal 5 yang menguraikan fungsi Dinas dalam 
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menyelenggarakan "perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi, serta 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya." Program rehabilitasi sosial juga merujuk pada Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2012 Pasal 1 yang 

mendefinisikan "Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 

(enam puluh) tahun ke atas" dan "Lanjut Usia Telantar adalah seseorang 

yang berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih, karena faktor-faktor tertentu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya," serta Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2020 yang menetapkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan dasar meliputi "sandang dan pangan; tempat tinggal 

sementara; dan akses kesehatan, pendidikan, dan identitas. Pada kewajiban 

bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial di atau dalam Peraturan Bupati 

Berau Nomor 21 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas Dan Fungsi, Serta Taта Kerja Dinas Sosial, pada pasal 11 “(3) Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang 

Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai fungsi: a. pengelolaan dan 

fasilitasi kegiatan di bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial; b. koordinasi 

penyusunan data base bencana alam dan sosial, data base fakir miskin dan 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) penerima perlindungan 

dan jaminan sosial; c. pembinaan, pemberian perlindungan sosial, bantuan 

dan jaminan sosial; d. pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kebijakan 

di bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial; e. pelaksanaan administrasi di 
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bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial; f. koordinasi penyiapan bahan dan 

kebijakan untuk mendukung pelaksanaan rehabilitasi sosial dan 

penyelesaian permasalahannya; g. koordinasi penyiapan kebutuhan dasar 

dan pemulihan trauma bagi korban bencana; dan h. pelaksanaan fungsi lain 

yang diberikan pimpinan. 

Dari  teori  kewenangan di atas jyang di mana teori kewenangan 

tersebut ialah hak tanggung jawab yang dapat di laksanakan, Menurutj 

Bagirj Mananj wewenangj dalamj bahasaj hukumj tidak samaj denganj 

kekuasaan. jKekuasaan jhanya jmenggambarkan jhak juntuk berbuatj danj 

tidakj berbuat. jWewenang jsekaligus jberarti jhak jdan kewajiban.39 Pada 

penelitian ini teori kewenangan telah di laksanakan sesuai dengan program 

progam dari Dinas Sosial Kabupaten Berau, yang dimana  pelaksanaan 

program tersebut didasarkan pada kewenangan yang telah ditetapkan dalam 

peraturan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial . Setiap tindakan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Berau 

dalam menjalankan programnya memiliki dasar hukum yang kuat dan 

mengikuti prosedur administratif yang telah ditetapkan. 

Mekanisme rehabilitasi yang dijalankan oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Berau memiliki beberapa jalur dan tahapan. Salah satu mekanisme 

utamanya adalah menerima laporan dari masyarakat dan rujukan ke rumah 

penyandang lanjut usia. Proses ini menunjukkan peran aktif masyarakat 

 
39Nurmayanij S.H.,M.H, jHukum jAdministrasi jDaerah. (Bandar jLampung: jUniversitas 

jLampung Bandarj lampung, j2009), jh. j26 
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dalam sistem perlindungan sosial, di mana masyarakat dapat melaporkan 

keberadaan lansia terlantar atau lansia yang membutuhkan bantuan ke Dinas 

Sosial. Setelah laporan diterima, petugas Dinas Sosial akan melakukan 

verifikasi dan asesmen dengan mengunjungi rumah penyandang lanjut usia 

untuk mengevaluasi kondisi dan kebutuhan mereka. 

Pelayanan rehabilitasi yang disediakan oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Berau meliputi berbagai bentuk intervensi. Salah satu bentuk pelayanan 

rehabilitasi yang penting adalah penyediaan rumah singgah dan rujukan 

panti di Samarinda. Rumah singgah berfungsi sebagai tempat penampungan 

sementara bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial, termasuk lansia 

terlantar, sebelum mendapatkan penanganan lebih lanjut, untuk kasus-kasus 

yang memerlukan perawatan jangka panjang dan lebih intensif, Dinas Sosial 

Kabupaten Berau melakukan rujukan ke panti-panti sosial yang berlokasi di 

Samarinda, ibu kota Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sejalan dengan 

program Rujukan Panti Sosial Werdha Tahun 2024, di mana lansia yang 

membutuhkan perawatan khusus dirujuk ke Panti Sosial Werdha yang 

memiliki fasilitas dan tenaga profesional yang lebih lengkap untuk 

menangani berbagai kebutuhan lansia, program rujukan ini merupakan 

bentuk koordinasi antar tingkat pemerintahan dalam penanganan masalah 

kesejahteraan sosial. Meskipun Kabupaten Berau belum memiliki panti 

sosial sendiri yang memadai, kebutuhan pelayanan sosial bagi lansia tetap 

dapat terpenuhi melalui sistem rujukan ke fasilitas tingkat provinsi. 
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Bantuan rehabilitasi yang diberikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Berau 

mencakup berbagai bentuk pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penerima manfaat, terutama bagi penyandang lanjut usia. Bentuk-bentuk 

bantuan rehabilitasi tersebut meliputi: 

a) Membantu membuatkan identitas bagi penyandang yang tidak 

memiliki identitas. Banyak lanjut usia terlantar yang tidak memiliki 

dokumen identitas seperti KTP, KK, atau dokumen penting lainnya. 

Dinas Sosial membantu mereka untuk mendapatkan dokumen 

identitas resmi melalui koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil, sehingga mereka dapat mengakses berbagai layanan 

publik dan program bantuan sosial. 

b) Membantu menyiapkan obat-obatan yang diperlukan bagi 

penyandang lanjut usia. Lansia sering menghadapi berbagai 

masalah kesehatan yang memerlukan pengobatan rutin. Dinas Sosial 

membantu menyediakan obat-obatan yang dibutuhkan melalui 

kerjasama dengan Dinas Kesehatan dan fasilitas kesehatan setempat, 

untuk memastikan lansia mendapatkan perawatan medis yang 

memadai. 

c) Membantu menyiapkan pakaian-pakaiannya. Dinas Sosial 

menyediakan bantuan pakaian layak pakai bagi lansia terlantar, 

termasuk pakaian sehari-hari dan kebutuhan sandang lainnya, untuk 

menjaga kehormatan dan martabat mereka. 
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d) Membantu mencarikan keluarganya bagi penyandang lanjut 

usia yang terlantar. Dinas Sosial berupaya melakukan penelusuran 

dan pencarian keluarga dari lansia terlantar dengan tujuan untuk 

mengembalikan mereka ke lingkungan keluarga yang diharapkan 

dapat memberikan perhatian dan perawatan yang lebih baik. 

e) Membantu menyiapkan tempat tinggal di Rumah Singgah 

Kabupaten Berau. Bagi lansia terlantar yang memerlukan tempat 

tinggal sementara, Dinas Sosial menyediakan fasilitas rumah 

singgah yang dilengkapi dengan berbagai kebutuhan dasar seperti 

tempat tidur, fasilitas mandi, dan dapur. 

f) Membantu lanjut usia agar dapat dirujuk ke Panti di 

Samarinda agar mendapatkan pelayanan yang maksimal. Untuk 

kasus yang memerlukan perawatan jangka panjang dan lebih 

intensif, Dinas Sosial memfasilitasi proses rujukan ke panti sosial di 

Samarinda yang memiliki fasilitas dan tenaga profesional yang lebih 

lengkap. 

g) Membantu sandang pangan. Dinas Sosial menyediakan bantuan 

kebutuhan dasar berupa makanan, pakaian, dan kebutuhan pokok 

lainnya untuk menjamin keberlangsungan hidup lansia terlantar, dll. 

1. Bidang Rehabilitas Dinas Sosial Kabupaten Berau 

Bidang Rehabilitasi merupakan salah satu unit kerja penting dalam 

struktur organisasi Dinas Sosial Kabupaten Berau yang memiliki tugas 
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pokok dan fungsi spesifik dalam penanganan permasalahan sosial di 

wilayah tersebut. Pelaksanaan tugas bidang ini mencakup serangkaian 

kegiatan rehabilitasi sosial yang bertujuan memulihkan dan 

mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial 

agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat. 

Dalam operasionalnya, Bidang Rehabilitasi Dinas Sosial Kabupaten 

Berau menjalankan program-program rehabilitasi yang meliputi 

rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas, rehabilitasi sosial anak 

terlantar dan anak berhadapan dengan hukum, rehabilitasi sosial lanjut 

usia terlantar, rehabilitasi sosial tuna sosial, dan rehabilitasi korban tindak 

kekerasan. 

2. Pelaksanaan Rehabilitasi Dinas Sosial Kabupaten Berau 

Pelaksanaan tugas rehabilitasi ini dilakukan melalui beberapa tahapan, 

dimulai dari identifikasi dan pendataan penyandang masalah 

kesejahteraan sosial, asesmen kebutuhan, perencanaan program 

intervensi, pelaksanaan rehabilitasi, hingga terminasi dan bimbingan 

lanjut. Proses rehabilitasi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada 

pemulihan fisik, tetapi juga mencakup aspek psikologis, sosial, dan 

ekonomi untuk memastikan reintegrasi sosial yang efektif bagi penerima 

manfaat. 
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Dalam menjalankan tugasnya, Bidang Rehabilitasi Dinas Sosial 

Kabupaten Berau memanfaatkan berbagai sumber daya, termasuk panti-

panti sosial, rumah singgah, serta kerjasama dengan berbagai stakeholder 

seperti lembaga kesehatan, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk 

mendukung keberhasilan program rehabilitasi. Mereka juga melakukan 

koordinasi dengan pemerintah desa/kelurahan dan kecamatan untuk 

menjangkau penyandang masalah sosial hingga ke tingkat akar rumput. 

Keberhasilan pelaksanaan tugas Bidang Rehabilitasi Dinas Sosial 

Kabupaten Berau dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

ketersediaan anggaran, kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana pendukung, serta dukungan dari pemangku 

kepentingan dan masyarakat luas. Melalui serangkaian program 

rehabilitasi yang komprehensif, Bidang Rehabilitasi berupaya 

mewujudkan kesejahteraan sosial bagi seluruh lapisan masyarakat di 

Kabupaten Berau. 

Hubungan antara Rehabilitasi, Teori Kewenangan, dan Hasil 

Penelitian rehabilitasi ini adalah teori kewenangan menjadi dasar untuk 

memastikan bahwa rehabilitasi dilakukan secara sah. Rehabilitasi yang 

dilakukan tanpa dasar hukum atau tanpa prosedur yang benar dapat 

melanggar hak asasi manusia. Ini penting agar pemulihan rehabilitasi 

lanjut usia tidak menjadi hal yang disalahgunakan. Hasil penelitian ini 

mendukung pentingnya prosedur hukum yang sah dan tepat. Rehabilitasi 
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yang dilakukan sesuai teori kewenangan memberikan hasil positif dalam 

konteks sosial dan hukum.  

Rehabilitasi yang sah harus dilakukan berdasarkan teori kewenangan, 

yaitu oleh lembaga atau pejabat yang benar-benar diberi wewenang oleh 

hukum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika rehabilitasi 

dilaksanakan secara sah, maka dampaknya positif, baik untuk individu 

maupun masyarakat. Maksudnya adalah bahwa tanpa kewenangan yang 

sah, rehabilitasi bisa tidak diakui atau dianggap melanggar hukum, 

sehingga hasilnya justru merugikan. Maka, landasan kewenangan menjadi 

hal mendasar agar rehabilitasi berjalan efektif dan diakui secara 

hukum dan sosial. 

Jadi, Pelaksanaan rehabilitasi sosial oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Berau telah dilakukan secara komprehensif melalui tahapan yang 

terstruktur serta melibatkan berbagai pihak, dengan berlandaskan pada 

teori kewenangan untuk memastikan legalitas dan efektivitas program. 

Rehabilitasi yang dilakukan secara sah dan sesuai prosedur terbukti 

memberikan dampak positif, baik dari segi sosial maupun hukum. Oleh 

karena itu, untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan, 

Dinas Sosial perlu terus memperkuat koordinasi lintas sektor, 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta memastikan bahwa 

seluruh kegiatan rehabilitasi tetap berlandaskan pada kewenangan hukum 
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yang jelas, sehingga pelaksanaan rehabilitasi sosial dapat berjalan lebih 

optimal, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

B. Kendala Dalam Pelaksanaan Tugas Bidang Rehabilitas Dinas Sosisal 

Kabupaten Berau Terkait Penanganan Lanjut Usia 

Dinas Sosial Kabupaten Berau menghadapi kendala dalam 

pembangunan rehabilitasi terpadu serta kekurangan aparatur sipil negara 

(ASN) di bidang rehabilitasi. Pembangunan rehabilitasi terpadu bertujuan 

untuk menyediakan layanan pemulihan yang menyeluruh bagi masyarakat 

yang membutuhkan, seperti penyandang disabilitas, lansia, anak-anak 

terlantar, dan individu dengan masalah sosial lainnya. Namun, proses 

pembangunan ini menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan 

anggaran, infrastruktur yang belum memadai, serta koordinasi antarinstansi 

yang belum optimal. Selain itu, kekurangan tenaga ASN di bidang 

rehabilitasi juga menjadi tantangan besar. Keterbatasan jumlah tenaga 

profesional berdampak pada efektivitas pelayanan rehabilitasi sosial, 

menyebabkan penanganan kasus menjadi lebih lambat dan kurang optimal. 

Hal ini juga menghambat pendampingan yang seharusnya dilakukan secara 

intensif oleh tenaga ahli di bidangnya. Akibatnya, pelayanan sosial yang 

diberikan kepada masyarakat belum sepenuhnya maksimal. Untuk 

mengatasi kendala ini, diperlukan langkah-langkah strategis seperti 

peningkatan alokasi anggaran, rekrutmen tenaga ahli, serta kerja sama 
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dengan berbagai pihak guna meningkatkan kualitas pelayanan rehabilitasi 

sosial di Kabupaten Berau.  

Teori Kendala adalah sebuah metode manajemen yang bertujuan untuk 

membantu organisasi mencapai kinerja optimal dengan cara 

mengidentifikasi dan mengatasi kendala (constraint) yang menghambat 

sistem.40 Dari definisi teori kendala yang dimana keterkaitan dalam masalah 

kendala di Dinas Sosial Kabupaten Berau. Penerapan prinsip-prinsip Teori 

Kendala telah mulai teralisasikan dalam upaya peningkatan pelayanan 

rehabilitasi sosial oleh Dinas Sosial Kabupaten Berau.  

Berdasarkan penelitian ini yang dimana teori kendala tersebut dapat 

menyusun dan membantu agar dapat meminimalisir kendala kendala yang 

di alami oleh Dinas Sosial Kabupaten Berau maupun kendala internal dan 

external dapat di tekan melalui teroi kendala tersebut dan di dalam 

penelitian ini teori kendala dapat sedikit membantu menjadi salah satu 

penghubung dari kendala kendala yang di alami Dinas Sosial Kabupaten 

Berau. 

  

 
40 Zakka, M. Nur. "OPTIMASI KEUNTUNGAN MELALUI THEORY OF CONSTRAINTS 

(TOC)(Studi Kasus di Perusahaan Percetakan)." (2018). 
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Permasalahan yang dihadapi Dinas Sosial Kabupaten Berau, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan kendala dalam pembangunan 

rehabilitasi terpadu, tidak hanya berdampak pada aspek administratif dan 

teknis, tetapi juga menimbulkan isu hukum terkait pemenuhan hak-hak 

warga negara atas pelayanan sosial, khususnya bagi kelompok rentan seperti 

lanjut usia. Dalam perspektif hukum, pemerintah daerah memiliki 

kewajiban konstitusional dan yuridis untuk menyediakan perlindungan dan 

layanan sosial yang layak., serta diperkuat oleh Pasal 5 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, yang 

menyebutkan bahwa "setiap orang berhak untuk memperoleh pelayanan 

kesejahteraan sosial dari penyelenggara kesejahteraan sosial". 

Secara lebih spesifik, Pasal 5 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 

tentang Kesejahteraan Lanjut Usia menyatakan bahwa "lanjut usia berhak 

memperoleh pelayanan untuk meningkatkan kesejahteraan sosialnya, baik 

melalui lembaga pemerintah maupun swasta." Keterlambatan atau 

tidakefektifan dalam pelayanan rehabilitasi sosial kepada lanjut usia, akibat 

kurangnya ASN atau minimnya fasilitas, dapat dianggap sebagai 

pengingkaran terhadap hak-hak tersebut dan berpotensi menimbulkan 

tanggung jawab hukum bagi pemerintah daerah. 

Oleh karena itu, penerapan Teori Kendala dalam konteks ini tidak hanya 

menjadi strategi manajerial untuk memperbaiki sistem, tetapi juga 

merupakan bagian dari upaya pemenuhan kewajiban hukum pemerintah 
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terhadap kelompok rentan, dengan memastikan bahwa hambatan-hambatan 

sistemik dapat diidentifikasi dan ditangani secara tepat, sesuai dengan 

amanat undang-undang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan pada BAB III, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

A. Kesimpulan: 

1. Pelaksanaan Rehabilitasi: Dinas Sosial Kabupaten Berau telah 

mengimplementasikan berbagai program rehabilitasi sosial untuk lanjut 

usia sesuai dengan Peraturan Bupati No 21 Tahun 2023. Strategi dan 

Efektivitas Program: Program rehabilitasi yang ada menunjukkan upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan lanjut usia, meskipun efektivitasnya 

masih terhambat oleh berbagai tantangan yang harus diatasi. 

2. Kendala: Beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, serta kurangnya koordinasi 

lintas sektor yang dapat mendukung program rehabilitasi sosial bagi lanjut 

usia. Namun, pelaksanaannya masih dihadapkan pada berbagai kendala, 

termasuk keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia, dan 

cakupan wilayah yang luas. 
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B. Saran: 

1. Peningkatan Anggaran: Diperlukan peningkatan anggaran untuk program 

rehabilitasi sosial agar dapat menjangkau lebih banyak lanjut usia yang 

membutuhkan bantuan. 

2. Penguatan SDM: Pengembangan kapasitas tenaga pelaksana melalui 

pelatihan dan pendidikan lanjutan sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas layanan rehabilitasi sosial.
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Gambar 2 wawancara bersama Bapak Rusli, S.ST, selaku Kepala Bidang 

Rehabilitas Dinas Sosial Kabupaten Berau 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3 wawancara dengan staf Rehabilitas Dinas Sosial Kabupaten 

Berau. 

 



 
 

 
 

Gambar 4 wawancara lanjut usia bersama nenek Siti aminah yang 

bertempat tinggal di Jl. Bangun. 

3. Rumah Singgah Kita Bakullla, Dinas Sosial Kabupaten Berau 

 

Gambar 5 rumah singgah Dinas Sosial Kabupaten Berau Di Jl. Pemuda. 

 



 
 

 
 

Gambar 6 moto Rumah Singgah Dinas Sosial Kabupaten Berau. 

 

Gambar 7 ruangan bagi lanjut usia/terlantar di Rumah Singgah Kita 

Bakulla, Dinas Sosial Kabupaten Berau. 

 

Gambar 8 ruangan bagi anak di Dinas Sosial Kabupaten Berau. 
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